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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpuian

Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh individu mavpun suatu lembaga selalu
memerlukan danz. Perusahaan yang merupakan salah satun bentuk lembage yang
bergerak dalam bidang dunia usaha juga tidak terlepas dari kebutuhan danz, baik
uniuk membiayai kegiatan operasi sehari-nari maupun membiayal investasi jangka
panjangnya. Dang yang diperiukan untuk melangsungkan kegiatan operasionalnya
sehari~hari, tersebut modal kerja.

Berdasarkan pembahasan modal kerja vang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnyz, dapat ditarik beberapa kesimpulan ssbagai berikut :

1. Modal kerja bruto PT. Mitra Rajasa upiuk tahun 2007 mengalami kenaikan
sebesar Rp.909.691.000,00 atau 7,17% bhile dibandingkan iahun 2006. Dan pada
tahun 2008 mengalami penurunan sebssar Rp. 6.114.038.000,00 atau 44,97%,
sedangkan pada tahun 2009 mengalami kenaikan lagi sebesar Rp.4.592.701.0600,00
atau 61,38% bila dibandingkan pada tabun 2006-2008. Selanjutnya, modal kerja
nettonya mengalami kenaikan sebesar Rp.2.365.490.000,00 atau 68,01% untuk
tahun 2007, unfuk tahun 2008 mengalami penurunan sebesar Rp.825.466.000 atau
14,13%, untuk tahun 2009 mengalami keratkan sebesar Rp.4.331.751.000,00 atau
86,32%. Kenaikan ini disebabkan adanya kenzikan hasil operasi perusahaan sebesar
Rp.1.900.119.000,00 atau 4,42% untuk whan 2007, pada tahun 2008 mengalami

penurunan disebabkan adanya penurunan hasil operasi sebesar Rp.670.435.000,00
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atau 39,36%, sedangkan pada tahun 2009 mengalami kenaikan disebabkan adanya
kenaikan hasil operasi sebesa Rp.5.971.316.000,00 atan 21,93%.

Sumber dana PT. Mira Rajasa yang terbesar adalah berasal dari penambahan laba
ditangguhkan dari aktiva yang dijual dan disewagunakan kembali yaitu sebesar
Rp.11.778.006.000,00, sedangkan untuk tahun 2008 berasal dari biaya penyusutan
aktiva tetap yaitu sebesar Rp.4.642.841.000,00. Selanjuinya, penggunaan modal PT.
Mitra Rajasa yang terbesar adalah penambahan aktiva tetap, terutama kendaraan
vaitu masing-masing sebesar Rp.14.130.463.000,00 selama tahun 2009 dan
Rp.2.504.471.000,00 sclama tahun 2008, Jadi, ternyata terjadi penambahan modal
kerja yaitu masing-masing sebesar Rp.4.331.751,000,00 untuk fahun 2009 dan
sebesar Rp.2.220.971.000,00 untuk tahun 2008,

2. Pengelolaan modal kerja PT, Mitra Rajase terdiri atas pengelolaan akiiva lancar
yaitu pengelolaan kas, pengelolaan piutang dan pengelolaan persediaan, serta
pengelolaan hutang lancar.

Kodisi kas PT. Mitra Rajasa terutama pada akbir tahun 2009 cukup besar bila
dibandingkan dengan rata-rata pengeluarar kas per hari untuk biaya eksploitasi
perusahaan, Ha! ini sangat menguntungkan bag. kelangaran operasi perusahaan,
terutama untuk memenuhi kebutuhan schari-har dan keperluan lainnya yang
sifatnya mendadak.

Pengaruh penjualan jasa secara kredit masih relative kecil bila dibandingkan dengan
hasil usaha perusahaan secara keselurvhan, INamun, PT. Miira Rajasa telah
berupaya untuk meningkatken hasil usahanya melalui penjualan jasa secara kredit.

Hal ini dapat dilihat dari adanya kenaikan penjua’an secara kredit pada tahun 2009
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sebesar Rp.216.694.000,00 atau 22,02% bila dibandingkan dengan tahun 2006-
2008. Tetapi dilain pihak, kenaikan penjualan jasa secara kredit menyebabkan pula
meningkainya piutang ragu-ragu atau mecet sebesar Kp.26.029.000,0¢ atau
262,87%.

Persediaan yang dimiliki PT. Mitra Rajasa merupakan bahan pembantu untuk
kelancaran operasinya. Nilai persediaan relative besar bila dibandingkan dengan
aktiva lancar perusahaan, yeitu masing-masing sebesar 37,79% per 31 Desember
2009, 52,88% per 31 Desember 2008, 25,45% per 31 Deseraber 2007 dan 28,43%
per 31 Desember 2006, Namun, pengadsan persediaan belum didukung dengan
tingkat perencanaan yang memadai. Hal inidapat dilihat dari rendahnya tingkat
perputaran persediaan terutama suku cadung. Hal ini menunjukkan bahwa modal
kerja yang tertanam dalam persediasn cenderung terlalu besar. Dalm rangka
pengendalian persediaan perusahaan menggunakan metode pencatatan  terus-
menurus, Tetapi penggunaan metode ini akan berkurang mamfaatnya juka tidak
didukung dengan penyelenggaraan adminisiras: persediaan yang tepat walktu.

3. PT. Mitra Rajasa tidak bagitu tergantung terhadap sumber modal kerja yang berasal
dari hutang usaha dalam membiayai sebagian akfiva lancarnya. Walaupun
demikian, kebijukan pembayaran hutang usaba belum dilakukan dengan baik. Hal
ini dapat dilihat dari jangka wakiu rata-raza pelunasan hutang usaha yang cenderung
melewati tanggl jatuh temponya. Keadaan ini dapat menvebabkan kepergayaan
langganan atau pemasok terhadap perusahaan akean berkurang apabila tadak segera

diperbaiki.
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Posisi likuiditas PT. Mitra Rajasa secra keseluruhan menunjukkan kondisi yang
cukup tinggi, bahkan cenderung menggambarkan posisi aktiva lancar yang terlalu
besar. Hal ini tercermin dari current rafic perusahaan yang jauh diatas 200%, yaitu
masing-masing sebesar 443% untuk tehan 2009, 304% univk tahun 2008, 175%
untuk tahun 2007 dan 151% untuk takua 2006, Dan bila dilakukan analisis lebih
lanjut sampai dengan tingkat perputaran modal kerja, dapat dilihat bahwa tingkat
perputaran modal kerja perusahaan untuk: tahun 2009 lebih rendah dari pada tahun
2006-2008 vaitu masing-masing sebesar 3,535 kali, 5,43 kali, 7.68 kali dan 12,36
kali. Semakin rendah tingkat perputaran modal kerja terutama disebabkan saldo kas

dan persediaan yang cukup besar atau perputaran persediaan yang rendah.

5.2. Saran

1.

S\)

Adapn beberapa saran yang dapat dicernukakan adalah sebagai berikut :

Agar perusahaan dapat beroperasi secara efisien dan efekiif serta untuk menjamin
tercapainya likuiditas yang optimal, hendaknya FT. Mltra Rajasa selalu menjaga
keseimbangan aktiva lancar dan hutang lancarnya. Keseimbangan ini dapat
dicapai dengan menetapkan gurrent ratio tertentu yang wajar. Setiap yang
mengakibatkan perubahan dalam akiiva lancar dan hutang lancar harus selalu
berpedeman pada current ratio tersebut,

Untuk memperkecil kemungkinan timbulnya piutang yang tidak tertagih atau
macet, maka perusahaan perlu mengamiil langkah-langlkah sebagai berikut :

a. Mempertegas standar kredit tervtama kualitas langganan, dengan demikian

resiko karena tidak tertagihnya piuntang usaha dapat dikurangi.
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b. Perlu mempertimbangkan pemberian potongan tunai untuk pembayaran
piutang usaha dalam jangka waktu tertenmu, dengan demikian diharapkan
langganan melakukan pembayaran dalam  masa  tersebul  sehingga
mempercepat arus kas masuk.

3. Untuk meningkatkan pengelolaan persediaan maka perusahaan perlu mengambil
langkah-langkah seperti pengadaan persedizan hendaknya disesuaikan dengan
tingkat kebutuhan atau pemakaian yang direncanakan. Hal ini dapat dilakukan
dengan menaksir pemakaian persediaan dalam: suatu periode tertentu yang
diperoleh dengan cara mempelajari flulciuasi pemakaian dari tabun ke tahun.

4, Walaupun sumber modal kerja PT. Mitra Rajasa vang berasal dari hutang relative
kecil, namun perlu diperhatikan hal-hal sebagai berilat ;

a. Agar kepercayaan langganan aian pemasok tidak berkurang hendaknya
perusahaan mengupayakan pelunasan hutang usaha secara tepat wakiu.

b. Terlepas hal diatas, perlu juga dipertimbangkan pembayaran hutang usaha
dalam masa diskonto uniuk memperoleh potongan :unai. Hal ini dapat
dilakukan setelah membandingkar: antara penghematan biaya dengan
keuntungan yang diperoleh dari alternative .ain terhadap penggunaan dana

untuk pelunasan hutang usaha.
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